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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan implementasi nilai-nilai 
Kemuhammadiyahan siswa melalui mata pelajaran Kemuhammadiyahan di SMP Swasta 
Muhammadiyah 15 Kutacane. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana implementasi nilai-nilai Kemuhammadiyahan melalui mata pelajaran 
Kemuhammadiyahan di SMP Swasta Muhammadiyah 15 Kutacane dan apa faktor 
pendukung dan penghambat implementasi nilai-nilai kemuhammadiyahan melalui mata 
pelajaran Kemuhammadiyahan di SMP Swasta Muhammadiyah 15 Kutacane. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknis analisi data 
yang digunakan peneliti adalah analisis deskriptif yaitu analisis data bukan dalam bentuk 
angka-angka melainkan dalam bentuk kata-kata, kalimat atau paragraf yang dinyatakan 
dalam bentuk deskriptif dengan menggunakan tiga tahapan yaitu reduksi data, uraian 
singkat dan penarikan kesimpulan. Sumber datanya yaitu kepala sekolah, guru mata 
pelajaran Kemuhammadiyahan dan siswa SMP Swasta Muhammadiyah 15 Kutacane. 
Serta teknik pengumpulan datanya adalah observasi, dokumentasi dan wawancara. 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahawa bahwa Implementasi nilai-
nilai Kemuhammadiyahan melalui mata pelajaran Kemuhammadiyahan di SMP Swasta 
Muhammadiyah 15 Kutacane adalah nilai ibadah, nilai aqidah dan nilai akhlak, 
pembelajaran menggunakan metode historis dan metode deskriptif . faktor pendukung nya 
yaitu pendidik/guru, sarana prasarana, organisasi Kemuhammadiyahan dan evaluasi. 
Faktor penghambat yaitu kurangnya pemahaman siswa, kurangnya fasilitas dan 
keterbatasan materi. 
 
Kata Kunci: Nilai-nilai Kemuhammadiyahan, Mata Pelajaran Kemuhammadiyahan 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu proses yang diperlukan untuk mendapatkan 
keseimbangan dan kesempurnaan dalam perkembangan individu maupun 
masyarakat. Pendidikan lebih dari sekedar pengajaran,yang dapat dikatakan 
sebagai suatu proses transfer ilmu, transformasi nilai, dan pembentukan 
kepribadian dengan segala aspek yang dicakupnya. Pendidikan merupakan 
sebuah aktifitas yang memiliki maksud atau tujuan tertentu yang diarahkan untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki manusia baik sebagai manusia ataupun 
sebagai masyarakat dengan sepenuhnya. Menurut radja Mudyharjo (2002:6) 
Pendidikan adalah pengajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga 
pendidikan formal. Pendidikan adalah segala pengaruh yang diupayakan sekolah 
terhadap anak dan remaja yang diarahkan kepadanya agar mempunyai 
kemampuan yang sempurna dan kesadaran penuh terhadap hubungan-hubungan 
dan tugas-tugas sosial mereka. 

Menurut Suparlan (2011: 1-2) Pendidikan yang dilakukan di lingkungan 
sekolah disebut pendidikan formal, dikarenakan adanya unsur-unsur kesengajaan, 
diminati, direncanakan, diatur sedemikian rupa melalui tatacara dan mekanisme 
sesuai dengan perundangan yang berlaku dan itu semua untuk memudahkan 
dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai suatu lembaga pendidikan 
yang formal.dalam pendidikan formal terdapat peraturan yang mengikat. Atauran 
dan keterkaitan diwujudkan dalam suatu sistem pendidikan sebagai sub dari 
kehidupan sosial masyarakat pada umumnya. Dalam konteks keislaman, corak 
pendidikan yang diinginkan oleh Islam adalah pendidikan yang mampu 
membentuk manusia yang unggul secara intelektual,kaya dalam hal amal, serta 
anggun dalam kebijakan dan moral. Sehingga pendidikan Islam mempunyai tujuan 
agar manusia mencapai keseimbangan pribadi secara menyeluruh.Melihat 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat, maka 
pendidikan Islam di tuntut untuk bergerak dan mengadakan inovasi-inovasi 
pendidikan. Hal ini dimaksud agar perkembangan Islam tidak tersendat-sendat. 

Menurut Zamroni (2014:1) Muhammadiyah adalah salah satu organisasi yang 
berhasil dalam pengelolaan pendidikan. Organisasi ini dipandang mampu 
melakukan peran yang senantiasa mengikuti perkembangan zaman. Melalui 
kepeloporannya dalam pendidikan, Muhammadiyah telah memberikan 
sumbangan berharga bagi bangsa ini, yaitu mampu melahirkan kader bangsa yang 
beriman, cerdas, berkepribadian, dan maju alam pikirannya serta mampu 
menghadapi tantangan dan permasalahan kehidupan di berbagai aspek. 
Organisasi Muhammadiyah merupakan organisasi Islam terdepan dan terbesar 
dibandingkan dengan organisasi lainnya. Bagi muhammadiyah pendidikan 
mempunyai arti penting, karena melalui pendidikan inilah pemahaman tentang 
ajaran Islam dapat diwariskan dan ditanamkan dari generasi ke generasi 
berikutnya. Sejak awal berdirinya, Muhammadiyah secara konsisten melakukan 
dakwah amar ma’ruf nahi munkarmelalui pendidikan. Seperti yang kita ketahui 

organisasi Muhammadiyah telah sukses mengembangkan pendidikan mendahului 
upaya yang dilakukan organisasi lain. Dalam proses perkembangan nya, berbagai 
tantangan selalu muncul, sehingga pada prakteknya, pendidikan Muhammadiyah 
memiliki spirit keilmuan yang membawa pada pendidikan yang berkemajuan 
sesuai dengan laju perkembangan zaman dan spirit amal shalih yang membawa 
pada pendidikan yang transformatif. Nilai-nilai Kemuhammadiyahan merupakan 
suatu kearifan yang seharusnya dicapai di setiap penyelenggara pendidikan di 
lingkungan Muhammadiyah demi terbentuknya manusia pembelajar yang 
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bertaqwa. Nilai-nilai Muhammadiyah adalah penghayatan dari Al-Qur’an, Hadis, 
tokoh pendiri, dan cerita inspiratif yang dibuku kan dalam dokumen resmi 
persyarikatan. Nilai tersebut diwujudkan dalam perilaku, sifat dan karakter yang 
dijunjung tinggi oleh warga persyarikatan di dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut majelis Pendidikan Tinggi Muhammadiyah (2013:13) Pembahasan 
aspek teologis dan filosofis pendidikan Al-islam Kemuhammadiyahan meliputi lima 
point Diskursus yaitu Pemikiran Keagamaan, Diskursus tentang Tuhan, Diskursus 
tentang Nabi, Diskursus Manusia Utama, dan Diskursus tentang pandangan hidup. 
Menurut Nurdin Usman (2002:70) Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, 
aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan sekedar 
aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan. 
Maka implementasi nilai-nilai Kemuhammadiyahan dalam mata pelajaran 
kemuhammadiyahaan dapat dikatakan adalah memasukkan unsur-unsur nilai-nilai 
kemuhammadiyahan dalam proses pembelajaran melalui mata pelajaran 
kemuhammadiyahan. Dimana Kemuhammadiyahan ini merupakan mata pelajaran 
yang unik karena hanya terdapat di institusi pendidikan berbasis organisasi 
Muhammadiyah. Yang mana di dalamnya sangat menjunjung tinggi nilai-nilai 
agama, akhlak dan moral yang direduksi dari ajaran Islam untuk ditanamkan 
kepada peserta didik. 

Kenyataan ini merupakan sesuatu yang sangat unik dalam lembaga 
pendidikan Muhammadiyah, terutama karena sejak awal, Muhammadiyah 
merupakan suatu gerakan yang menjadikan lembaga pendidikan sebagai tempat 
untuk bersosialisasi. Salah satu latar belakang lahirnya organisasi Muhammadiyah 
adalah tidak efektifnya lembaga-lembaga pendidikan pada masa itu. Proses 
implementasi nilai-nilai Kemuhammadiyahan melalui mata pelajaran 
Kemuhammadiyahan dilakukan didalam proses pembelajaran, dimaksudkan  
untuk dapat mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan Muhammadiyah. Namun 
dalam prakteknya masih banyak yang belum memuaskan sehingga belum sampai 
pada tahap memenuhi harapan dan tujuan pendidikan Muhammadiyah. 
Pembelajaran mata pelajaran Kemuhammadiyahan masih monoton dan 
tradisional penyampaiannya, sehingga kurang membangkitkan perhatian dan 
minat siswa untuk mengikuti pembelajaran. Selain itu fakta yang dapat ditemukan 
di lapangan, terdapat beberapa siswa yang memiliki akhlak yang kurang baik 
dalam tingkah laku, tutur kata dan kurang nya pemahaman terhadap nilai-nilai 
kemuhammadiyahan. Sehingga perlu adanya suatu program pemenuhan 
kebutuhan dan pemecahan masalah untuk menanamkan nilai-nilai 
Kemuhammadiyahan melalui proses pembelajaran di sekolah. 

 
2. METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode kualitatif. Artinya, 
data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan data tersebut 
berasal dari naskah wawancara, observasi, catatan lapangan, dokumen pribadi, 
dan dokumen resmi lainnya. Sehingga yang menjadi tujuan dari penelitian ini 
adalah ingin menggambarkan realita empirik dibalik fenomena secara mendalam 
rinci dan tuntas.Dalam penelitian ini instrument dan teknik analisis data yang 
digunakan antara lain, Instrumen Wawancara, Observasi dan Dokumentasi. 
analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. 
Artinya analisis data bukan dengan angka-angka melainkan dalam bentuk kata-
kata, kalimat atau paragraf yang dinyatakan dalam bentuk deskriptif. 
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3. HASIL 
Implementasian Nilai-nilai Kemuhammadiyahan Siswa Melalui Mata 
Pelajaran Kemuhammadiyahan di SMPS Muhammadiyah 15 Kutacane 

Latar belakang munculnya organisasi Muhammadiyah diawali dengan pendiri 
Muhammadiyah yaitu KH. Ahmad dahlan yang merasa prihatin terhadap 
pengetahuan masyarakat tentang islam, dimana para ulama yang memiliki ilmu 
tentang agama islam tetapi tidak mengamalkannya kepada masyarakat sehingga 
banyak masyarakat saat itu kurang bisa memahami islam itu sendiri, dalam 
beragama mereka hanya mengikuti tradisi yang telah ada. Maka dari itu, beliau 
merasa bertanggung jawab mensejahterakan masyarakat dengan pengetahuan 
agamanya. Berawal dari dakwah, Muhammadiyah semakin merambat menjadi 
fasilitas umum baik dalam kesehatan, pendidikan dan lain sebagainya. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan adanya mata pelajaran Kemuhammadiyahan dengan 
berpegang teguh kepada Al-Qur’an dan Hadist. Selain itu merupakan kewajiban 
yang harus di tempuh seluruh civitas Muhammadiyah, baik itu siswa, guru ataupun 
seluruh karyawan sekolah. Untuk siswa, mata pelajaran Kemuhammadiyahan 
adalah mata pelajaran yang wajib diikuti oleh seluruh siswa. Semua siswanya 
wajib mengikuti mata pelajaran Kemuhammadiyahan di karenakan mengikuti 
kebijakan yayasan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibu Idariani selaku Kepala 
Sekolah: 

Secara ideologis dan persyarikatan, mata pelajaran Kemuhammadiyahan 
adalah kewajiban dari lembaga untuk diikuti oleh seluruh siswa-siswi SMP Swasta 
Muhammadiyah 15 Kutacane, jadi siswa harus memahami tipologi dan 
karakteristik Muhammadiyah. Semua hal pada dirinya harus sesuai dengan Al-
qur’an dan Hadist. Melalui pemahaman nilai-nilai Kemuhammadiyahan yang wajib 
ada dalam lembaga pendidikan , hal ini diharapkan mampu mengarahkan siswa 
dalam membentuk akhlak yang baik, memberikan pemahaman dan wawasan agar 
kelak menjadi manusia yang rohmatan lil alamin. Karakter siswa juga berbeda-

beda karena berasal dari keluarga yang berbeda, ada yang sudah menanamkan 
nilai-nilai islam susai Al-Qur’an dan Hadist, tapi ada juga beberapa dari keluarga 
yang kurang baik dalam menanamkan nilai-nilai agama kepada anak. Maka dari 
itu mengikuti pelajaran Kemuhammadiyahan, siswa mendapatkan wawasan yang 
lebih luas dan memberikan pemahaman dan pelaksanaan ibadah sesuai dengan 
Al-Qur’an dan Hadist sehingga memberikan timbal balik yang baik kepada siswa 
membentuk karakter sesuai dengan yang di harapkan. ( Hasil wawancara 24 
September 2021)   

Berdasarkan hasil wawancara yang diutarakan oleh informan diatas yaitu 
mengenai pengimplementasian Nilai-nilai Kemuhammadiyahan Melalui Mata 
Pelajaran Kemuhammadiyahan di setiap lembaga pendidikan Muhammadiyah 
diwajibkan menanamkan nilai-nilai Kemuhammadiyahan melalui mata pelajaran 
Kemuhammadiyahan, seperti yang diutarakan oleh Ibu Kepala Sekolah bahwa 
tidak semua siswa di SMP Swasta Muhammadiyah 15 Kutacane memiliki karakter 
nilai-nilai agama yang baik, dan dengan adanya pemahaman nilai-nilai 
Kemuhammadiyahan yang utuh maka tentu nya diharapkan seluruh siswa mampu 
mengaplikasikan nilai-nilai Kemuhammadiyahan dalam kehidupan sehari-hari 
khusus nya dalam ibadah. Dalam mata pelajaran Kemuhammadiyahan, terdapat 
berbagai nilai-nilai Kemuhammadiyahan yang diantaranya yaitu nilai aqidah, nilai 
akhlak dan nilai ibadah dengan berlandaskan kepada Al-Qur’an dan Hadist, 
melaksanakan dakwah amar ma’rif nahi mungkar dan tajdid, dengan maksud dan 
tujuan menjunjung tinggi agama Islam sehingga terwujud insan kamil yang 
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rahmatan lil alamin. Dengan harapan agar siswa yang mengikuti dan mendapatkan 

pembelajran mata pelajaran Kemuhammadiyahan, akan bisa menjadi pribadi yang 
sesuai dengan tujuan pendidikan Kemuhammadiyahan, yaitu membentuk 
manusia muslim yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, cakap, percaya pada 
diri sendiri, disiplin, tanggung jawab, cinta tanah air, berguna bagi masyarakat dan 
Negara, selain itu juga menumbuhkan motivasi dalam diri siswa untuk menjadi 
kader Muhammadiyah. Sebagaimana dijelaskan oleh Mansur selaku guru mata 
pelajaran Kemuhammadiyahan SMPS Muhammadiyah 15 Kutacane bahwa: 

Mata pelajaran Kemuhammadiyahan ini tidaklah mudah dipahami, apalagi jika 
siswa tidak pernah mendengar dan mengetahui nya sebelum nya. Nilai-nilai 
Kemuhammadiyahan yang dapat ditanamkan dalam pembelajaran 
Kemuhammadiyahan kepada siswa yaitu nilai Aqidah, Akhlak dan Ibadah, pada 
intinya semua nilai-nilai Kemuhammadiyahan tersebut sudah ada didalam buku 
paket dan LKS yang diajarkan. Nilai-nilai Kemuhammadiyahan tersebut di 
implementasikan melalui banyak cara, bukan hanya dengan pembelajaran yang 
terpaku dalam materi buku paket dan LKS, tetapi juga melalui berbagai macam 
kegiatan organisasi Muhammadiyah. (Hasil wawancara 24  September 2021) 
Berdasarkan dari hasil wawancara informan di atas dalam mata pelajaran 
Kemuhammadiyahan, terdapat berbagai nilai-nilai Keislaman yang diantaranya 
yaitu niali Aqidah, nilai Akhlak dan nilai Ibadah dengan berlandaskan kepada Al-
Qur’an dan Hadist, melaksanakan dakwah amar ma’ruf nahi munkar dan tajdid, 

dengan maksud dan tujuan menjunjung tinggi agama islam sehingga terwujud 
insan kamil yang rahmatan lil alamin. Dengan harapan agar siswa yang mengikuti 
dan mendapatkan pembelajaran mata pelajaran Kemuhammadiyahan akan bisa 
menjadi pribadi sesuai dengan tujuan pendidikan Kemuhammadiyahan yaitu 
membentuk manusia muslim yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, cakap, 
percaya pada diri sendiri, disiplin, tanggung jawab, cinta tanah air, berguna bagi 
masyarakat dan negara, selain itu menumbuhkan motivasi dalam diri siswa untuk 
menjadi kader Muhammadiyah. Nilai nilai keislaman tersebut di implementasikan 
melalui banyak cara, bukan hanya dengan pembelajaran yang terpaku pada buku 
paket ataupu LKS. Tapi juga melaui berbagai macam kegiatan organisasi 
Muhammadiyah. 

Proses pembelajaran Kemuhammadiyahan dilakukan dengan berpacu dan 
berpedoman dengan apa yang ada dibuku LKS. Dengan menggunakan strategi 
pembelajaran historis, karena kebanyakan materi atau bab yang diajarkan mata 

pelajaran Kemuhammadiyahan adalah sejarah latar belakang adanya organisasi 
Muhammadiyah, matan Muhammadiyah, dan lain sebagainya. Streategi 
pembelajaran adalah kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dan 
peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efesien 
sehingga dapat tercapai tujuan pendidikan. Strategi pembelajaran sebagai upaya 
yang dilakukan guru untuk mengarahkan peserta didik dalam mencapai tujuan 
yaitu bukan hanya mengetahui tapi juga memahami dan mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga terwujud pribadi individu yang mandiri, cerdas, 
cakap, bertanggung jawab, berani, jujur dan berguna bagi masyarakat dan juga 
Negara.Metode pembelajaran yang digunakan guru menjadi penentu apakah 
pemebelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efesien sehingga tercapai tujuan 
pendidikan yang diharapkan. Seorang guru harus mampu menentukan metode 
pemebelajaran yang sesuai dengan kondisi, situasi, keadaan, kebutuhan siswa 
serta lingkungan belajar siswa. Guru mata pelajaran Kemuhammadiyahan SMPS 
Muhammadiyah 15 Kutacane menggunakan 2 metode pembelajaran, yaitu 
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metode ceramah/ historis dan metode deskriptif/ menjelaskan. Sebagaimana hasil 

observasi pembelajaran yang dilakukan peneliti sebagai berikut: 
Proses pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam terlebih 

dahulu, setelah itu berdo’a bersama-sama untuk memulai pembelajaran, 
kemudian mengecek absensi atau daftar hadir siswa, guru mengintruksukan siswa 
untuk memperhatikan buku paket atau LKS Kemuhammadiyahan pada bab yang 
akan dipelajari. Guru menjelaskan kepada siswa dan siswa mendengarkan 
penejelasan guru dengan seksama. Metode yang digunakan yaitu ceramah dan 
menjelaskan. Jika ada materi ibadah seperti praktik ambil air wudu’, sholat fardu, 
dan fardu kifayah maka guru akan menjelaskan tata cara nya dan menyuruh siswa 
mempraktikkan bagaimana cara berwudu’ sesuai denga ajaran Al-Qur’an dan 
Hadist. Suasana pembelajaran berjalan dengan baik , walaupun masi ada 
beberapa siswa yang kedapatan mengobrol dengan teman nya, dan susah untuk 
memahami dan mengerti materi yang di sampaikan. Seperti yang telah beliau kata 
kan pelajaran Kemuhammadiyahan tidaklah mudah, ada siswa yang sebelum nya 
tidak pernah ikut organisasi apapun tentang persyarikatan Muhammadiyah akan 
merasa asing dengan materi yang diajarkan. Siswa yang kedapatan mengobrol 
akan ditegur oleh guru dengan kata-kata yang sopan dan tetap ramah. 
Pemebelajaran berjalan dengan kondusif hingga akhir, guru menutup 
pembelajaran dengan berdo’a bersama-sam dan mengucap salam. 

Sebagaimana yang sudah dijelaskan bapak Mansur selaku guru Mata 
Pelajaran Kemuhammadiyahan bahwa metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif dan metode historis, sebagai berikut: Metode deskriptif (menjelaskan) 
dan Metode Historis, karena jika anak tidak memiliki pengalaman dalam 

Muhammadiyah maka dia tidak bisa menjiwai. Maka dari itu saya menjelaskan 
materi dengan metode bercerita agar siswa paham tentang Kemuhammadiyahan, 
karena yang ada di dalam buku paket dan LKS mata pelajaran 
Kemuhammadiyahan bersifat cerita seperti bagaimana sejarah terbentuknya 
Muhammadiyah dan lain sebagainya. Ketika melakukan proses pembelajaran 
bapak Mansur menggunakan strategi pembelajaran berupa menjelaskan materi 
yang ada di buku paket dan LKS, sesekali beliau juga menayangkan video 
pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar siswa. Mengapa strategi 
disini sangat diperlukan, dikarenakan guru harus menguasai kelas dan siswa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Seperti yang sudah 
dijelaskan salah satu siswi yang diajar oleh Bapak Mansur dalam mata pelajaran 
Kemuhammadiyahan yaitu Siti Sarah Kelas IX: 

Pak Mansur biasanya menerangkan setiap materi yang ada di buku paket dan 
LKS, kadang kita yang membaca lalu nanti pak mansur akan menjelaskan, ketika 
masuk kedalam materi ibadah seperti tata cara mengambil air wudu’ kami akan di 
ajarkan tata caranya dengan mempraktikkan nya secara langsung di tempat 
mengambil air wudu’ yang telah disediakan sekolah, kami di ajarkan satu persatu 
tata cara bagaimana mengambil air wudu’ dengan baik dan benar sesuai dengan 
Al-Qur’an dan Hadist, begitu pula dengan tata cara sholat fardu dan materi lain 
nya, selain itu di sini kami juga ada tahfidz setiap hari Jum’at, kami diajarkan 
membaca Al-Qur’an dan menyetorkan hapalan Al-Qur’an kami. (Hasil wawancara 
24 September 2021). Kebanyakan jawaban siswa sama karena memang guru 
yang bertugas mengajar mata pelajaran Kemuhammadiyahan hanya Bapak 
Mansur, ketika melakukan proses mengajar Bapak Mansur selaku guru mata 
pelajaran Kemuhammadiyahan menggunakan strategi pembelajaran berupa 
menjelaskan materi yang ada di buku paket dan LKS, sesekali beliau juga 
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menayangkan video pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar dan 
antusias belajar siswa. Mengapa strategi disini sangat diperlukan, dikarenakan 
guru harus menguasai kelas dan siswa untuk mencapai tujuan pemebelajaran 
yang telah ditentukan. 

Berdasarkan beberapa pemaparan hasil wawancara dan observasi diatas 
yang dilakukan peneliti mengenai Implementasi Nilai-nilai Kemuhammadiyahan 
Melalui Mata Pelajaran Kemuhammadiyahan di SMPS Muhammadiyah 15 
Kutacane mulai tanggal 14 September 2021 hingga 8 Oktober 2021 bisa dikatan 
relatif baik secara umum. Meskipun keadaan siswa disekolah ini relatif kompleks 
atau bermacam-macam, pengimplementasian nilai-nilai Kemuhammadiyahan 
mereka sudah ke arah baik, di lihat dari keseharian mereka di sekolah, mereka 
tidak malas untuk sholat berjamaah dan tepat waktu, ketika masuk waktu dhuha, 
mereka akan diberikan waktu untuk melaksanakan sholat dhuha sebelum masuk 
waktu pembelajaran, dan itu dilakukan setiap hari sesudah apel pagi sebelum 
memasuki kelas dan mengikuti proses pembelejaran. Kepribadian siswa-siswi di 
SMPS Muhammadiyah 15 Kutacane ini pun sudah cukup baik, tercermin pada 
akhlak dan tingkah laku yang baik, berani, jujur, bertanggung jawab, menghormati 
orang lain dan saling tolong menolong kepada sesama teman. Apabila ada siswa 
yang melanggar tata tertib atau norma-norma agama, maka tindakan yang diambil 
guru yaitu berusaha membenahinya dengan mengambil tindakan seperti menegur, 
memperingati, serta meningkat kan kedisplinan siswa, hal semacam ini dilakukan 
pihak sekolah sebagai upaya pengimplementasian nilai-nilai Kemuhammadiyahan 
melalui mata pelajaran Kemuhammadiyahan. 
Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Nilai-nilai 
Kemuhammadiyahan Melalui Mata Pelajaran Kemuhammadiyahan di SMPS 
Muhammadiyah 15 Kutacane 

Faktor Pendukung Implementasi Nilai-nilai Kemuhammadiyahan 
Implementasi nilai-nilai Kemuhammadiyahan dalam mata pelajaran 

kemuhammadiyahan di SMP Swasta Muhammadiyah 15 Kutacane dapat berjalan 
baik dikarenakan berbagai macam hal yang mendukung proses implementasi nilai-
nilai Kemuhammadiyahan dalam pembelajaran mata pelajaran 
Kemuhammadiyahan dikelas yang dilakukan guru. Guru memiliki andil yang 
sangat besar dan tanggung jawab dalam peningkatan akhlak serta tingkat 
keislaman siswa. Menurut bapak Mansur selaku guru mata pelajaran 
Kemuhammadiyahan di SMP Swasta Muhammadiyah 15 Kutacane bahwa: 
Pembelajaran Kemuhammadiyahan dapat berjalan baik karena banyak hal, 
diantaranya tersedianya sarana prasarana seperti papan tulis, LCD, proyektor, dan 
lain-lain. Siswa mudah memahami materi Kemuhammadiyahan dengan mengikuti 
organisasi-organisasi Kemuhammadiyahan sehingga saat siswa mengikuti 
pembelajaran dikelas siswa sudah tau apa itu Kemuhammadiyahan, materi yang 
dibahas didalamnya. 

Selain itu jika terdapat permasalahan, maka kepala sekolah akan melakukan 
evaluasi terkait pembelajaran. Sebagaimana yang sudah dijelaskan oleh ibu 
Idariani selaku Kepala Sekolah SMP Swasta Muhammadiyah 15 Kutacane bahwa: 
Melalui evaluasi guru terhadap hasil belajar siswa kepala sekolah melaksanakan 
kontrol pembelajaran guru di kelas sehingga diharapkan pembelajaran 
Kemuhammadiyahan di SMP Swasta Muhammadiyah 15 Kutacane dapat berjalan 
dengan efektif dan efesien. 
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Faktor Penghambat Implementasi Nilai-nilai Kemuhammadiyahan 
Pendidikan Kemuhammadiyahan adalah salah satu mata pelajaran di sekolah 

yang berada di bawah persyarikatan Muhammadiyah dan merupakan mata 
pelajaran yang wajib diikuti oleh seluruh siswa-siswi SMP Swasta Muhammadiyah 
15 Kutacane. Mata pelajaran Kemuhammadiyahan sebagai wadah untuk 
mengenalkan Muhammadiyah kepada peserta didik dengan harapan mampu 
mengamalkan prinsip keyakinan dan cita-cita persyarikatan Muhammadiyah. 
Namun, ada suatu persoalan yang harus dihadapi dalam proses pembelajaran 
Kemuhammadiyahan, karena tidak semua siswa merasa antusias terhadap mata 
pelajaran Kemuhammadiyahan. Dikarenakan berbagai faktor yang menyebabkan 
siswa kehilangan antusiasme dalam belajar diantaranya yaitu metode dan strategi 
yang tidak sesuai dengan kebutuhan siswa, kondisi dan kebutuhan siswa yang 
tidak terpenuhi, kurangnya motivasi belajar yang diberikan guru dan lain 
sebagainya. Dikarenakan hal ini timbul berbagai macam hambatan dan problem 
dalam pembelajaran. 
 
4. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, pada sub pembahasan ini 
peneliti akan menguraikan dua hal pokok yang menjadi fokus dalam penelitian ini 
yaitu pengimplementasian nilai-nilai Kemuhammadiyahan melalui mata pelajaran 
Kemuhammadiyahan dan faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi 
terkait pengimplementasian nilai-nilai Kemuhammadiyahan di lapangan pada 
proses pembelajaran Kemuhammadiyahan. Kedua hal pokok tersebut diuraikan 
sebagai berikut: 
Pengimplementasian Nilai-nilai Kemuhammadiyahan Melalui Mata Pelajaran 
Kemuhammadiyahan di SMPS Muhammadiyaha 15 Kutacane 

Implementasi adalah suatau kegiatan yang terencana, bukan hanya suatu 
aktivitas dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma-
norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. Di SMP Swasta Muhammadiyah 
15 Kutacane ini, implementasi nilai-nilai Kemuhammadiyahan dimasukkan melalui 
kegiatan pembelajaran dan juga materi ajar pada mata pelajaran 
Kemuhammadiyahan. Bukan hanya sebagai organisasi, tapi juga sebagai pihak 
yang menanamkan nilai-nilai Kemuhammadiyahan dan Keislaman kepada siswa. 
Mata pelajaran Kemuhammadiyahan wajib diikuti oleh seluruh siswa SMP Swasta 
Muhammadiyah 15 Kutacane, selain itu agar seluruh siswa dan juga civitas 
Muhammadiyah memahami organisasi Muhammadiyah maka dipersilakan 
mengikuti organisasi yang mengatas namakan Muhammadiyah. Seperti IPM  ( 
Ikatan Pelajar Muhammadiyah), dll.  

Nilai yang diimplementasikan sebagai materi ajar dalam proses pembelajaran 
harus didasarkan kepada keharmonisan antara materi dengan peranan pendidik, 
dan antara pengembangan materi ajar yang sesuai dengan pengalaman pesrta 
didik. Guru disini lebih berperan sebagai fasilitator yang berfungsi sebagai 
penghubung kearah pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan siswa sendiri. 
Guru tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga harus membangun 
pengetahuan dalam pikiran siswa. Metode pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran Kemuhammadiyahan di SMP Swasta Muhammadiyah 15 Kutacane 
adalah metode deskriptif dan metode historis karena materi Kemuhammadiyahan 
pada umumnya bersifat sejarah. Guru menerangkan materi yang ada di buku 
paket atau LKS, sedangkan siswa mendengarkan dan memperhatikan 
penejelasan guru dengan seksama. 
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Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Nilai-nilai 
Kemuhammadiyahan di SMP Swasta Muhammadiyah 15 Kutacane 

Implementasi niali-nilai Kemuhammadiyahan melalui mata pelajaran 
Kemuhammadiyahan di SMPS Muhammadiyah 15 Kutacane dapat berjalan 
dengan baik dikarenakan berbagai macam hal yang dapat mendukung proses 
implemenetasi nilai-nilai Kemuhammadiyahan melalui mata pelajaran 
Kemuhammadiyahan di kelas yang dilakukan guru. Guru memiliki andil yang 
sangat besar dan tanggung jawab dalam peningkatan akhlak serta tingkat 
implementasi nilai-nilai Kemuhammadiyahan siswa.  

Sarana Prasarana, dengan tersedianya sarana Prasarana dari sekolah maka 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Adapun sarana prasarana yang 
tersedia diantaranya papan tulis, LCD, Proyektor dan buku pegangan mata 
pelajaran Kemuhammadiyahan. Organisasi Muhammadiyah, siswa mengikuti 
organisasi Muhammadiyah seperti IPM (Ikatan Pelajar Muhammadiyah) dan TS ( 
Tapak Suci Putera Muhammadiyah). Evaluasi jika terdapat suatau permasalahan 
dalam proses pembelajaran Kemuhammadiyahan maka kepala sekolah 
melakukan evaluasi guru dari hasil belajar siswa. 
Faktor Penghambat Implementasi Nilai-nilai Kemuhammadiyahan Melalui 
Mata Pelajaran Kemuhammadiyahan di SMPS Muhammadiyah 15 Kutacane 

Dalam mengimplementasikan nilai-nilai Kemuhammadiyahan melalui mata 
pelajaran Kemuhammadiyahan pastinya tidak selalu berjalan dengan mulus, 
pastinya ada hambatan atau kesulitan yang dialami baik oleh yayasan, sekolah 
maupun guru yang melaksanakan pembelajaran di kelas. Berikut faktor 
penghambat implementasi nilai-nilai kemuhammadiyahan melalui mata pelajaran 
Kemuhammadiyahan di SMPS Muhammadiyah 15 Kutacane: 
Kurangnya Pemahaman Siswa 

Mata pelajaran Kemuhammadiyahan merupakan pelajaran yang tidak mudah, 
dikarenakan bebagai macam hal diantaranya guru dalam menjelaskan yang 
kurang di mengerti oleh peserta didik dan materi yang di ajarkan. Siswa kurang 
dalam memahami materi yang diajarkan apabila dia tidak mengikuti organisasi 
ataupun organisasi Kemuhammadiyahan, karena tidak semua siswa berasal dari 
Sekolah Dasar  lembaga pendidikan Muhammadiyah jadi ada yang baru pertama 
kali belajar tentang materi-materi pembelajaran Kemuhammadiyahan. Selain itu 
guru dalam menjelaskan masih dikatakan tradisional, dikarenakan metode yang 
sering digunakan yaitu metode historis/ bercerita.  
Kurang nya Fasilitas 

Tidak semua kelas memiliki fasilitas kelengkapan pembelajaran yang sama 
sehingga guru harus mempertimbangkan metode dan strategi pembelajaran yang 
sesuai dengan kelas tersebut. Beberapa kelas tersedia LCD dan proyektor, 
sedangkan kelas lain tidak memilikinya. 
Terbatasnya Materi 

Semua materi yang diterangkan sudah semua ada di dalam buku paket dan 
LKS, namun masi kurang direlefansikan dengan kejadian faktual di luar kelas, 
terlalu terpaku kepada buku paket dan LKS, sehingga pembelajaran sangat kaku. 

 
5. KESIMPULAN 

Implementasi nilai-nilai Kemuhammadiyahan di SMP Swasta Muhammadiyah 
15 Kutacane dilakukan melalui mata pelajaran Kemuhammadiyahan, niali-nilai 
tersebut diantaranya yaitu nilai ibadah, nilai aqidah dan nilai akhlak. Kemudian 
diajarkan kepada seluruh siswa sebagai mata pelajaran yang wajib diikuti seluruh 
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siswa. Guru melaksanakan pembelajarang menggunakan metode atau strategi 
pembelajaran historis dan deskriptif. Faktor pendukung dan penghambat 
implementasi niali-nilai Kemuhammadiyahan melalui mata pelajaran 
Kemuhammadiyahan yaitu:  

Faktor Pendukung nya yaitu Pendidikan, Sarana Prasarana, Organisasi 
Muhammadiyah, Evaluasi. Dan Faktor Penghambat nya yaitu Kurangnya 
pemahaman siswa, Kurangnya fasilitas, Terbatasnya materi. 

Mata pelajaran Kemuhammadiyahan memiliki banyak sekali konstribusi 
kepada siswa, melalui mengikuti pembelajaran Kemuhammadiyahan maupun 
karena faktor guru sendiri sebagai teladan atau figur yang digugu dan dituru oleh 
siswa. Konstribusinya diantaranya yaitu perubahan karakter siswa menjadi lebih 
baik dan tidak emosional dalam menghadapi permasalahan, memiliki pemahaman 
yang mantap tentang Kemuhammadiyahan sehingga berpengaruh terhadap 
mengimplementasian nilai-nilai Kemuhammadiyahan siswa dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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